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Abstract: This study aims to produce a model of entrepreneurial learning in the
field of art education in secondary schools. For this purpose teachers have devel oped
textbooks; the books are designed in accordance with entrepreneurial learning cycle.
The study found that art education teaching materials have been designed according
to the specific learning strategies potential to improve the entrepreneurial mindset of
learners. The results of this study has offered a strategic value to develop
entrepreneurship education in Indonesia, especially when considering that the results
of this research offers the potential to be extended to other fields and subjects in
terms of types and levela of education.
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Abstrak: Pendlitian ini bertujuan untuk menghasilkan model pembelgaran
kewirausahaan di sekolah menengah. Untuk tujuan ini dikembangkan buku gar
yang dikembangkan oleh guru; buku ini dirancang sesuai dengan learning cycle
entrepreneurial. Studi ini menemukan bahwa buku gar pendidikan seni yang
dirancang sesuai dengan strategi pembelgjaran tertentu memiliki potensi untuk
meningkatkan pola pikir kewirausahaan pada siswa. Hasil penelitian ini memiliki
nilai strategis untuk pengembangan pendidikan kewirausahaan di Indonesia.
Utamanya ketika mempertimbangkan bahwa hasil penelitian ini memiliki potensi
untuk diperluas ke bidang dan mata pelajaranan-mata pelgjaran lain pada jenis dan
tingkat pendidikan yang beragam.

Kata Kunci: pembelgaran entrepreneurial, pendidikan seni rupa

Kualitas pendidikan di negara berkembang tidak sebagaimana yang diharapkan. Pada
umumnya, di negara-negara berkembang pendidikan hanya berfokus pada belgjar hafalan.
Selain itu, sistem pendidikan tidak secara aktif mendorong siswa untuk berpikir secara
mandiri. Sistem pendidikan masih mengabaikan pentingnya mengembangkan pola pikir
kreatif. Sistem seperti ini jelas tidak sgaan dengan fungsi pendidikan sebagai alat untuk
pribadi (UNESCO 1996, 2004).

Secara umum, jika ditinjau dari rendahnya angka indeks pembangunan manusia
(human development index) serta tingginya angka pengangguran, dapat diketahui bahwa
pendidikan di Indonesia belum berlangsung secara berkualitas sebagaimana yang
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diharapkan. Mengingat ancaman dan peluang terkait dengan kualitas sumber daya manusia
dan daya saing bangsa, belgjar untuk era sekarang mestinya tidak cukup jika berhenti dalam
tahapan memahami. Tahapan harus dilanjutkan ke proses menghasilkan. Siswa mestinya
terlatih untuk memfungsikan pengetahuan dan keterampilan yang telah dimiliki untuk dapat
menghasilkan ciptaan yang bernilai. Sejalan dengan hal tersebut, perlu dieksploras cara-
cara yang memungkinkan para siswa dapat memperoleh kompetensi sesual dengan tujuan
instruksional menurut mata pelgjaran yang dipel g arinya sekaligus memperoleh kompetensi
yang terkait dengan kemampuan menghasilkan gagasan dan produk yang kreatif, inovatif,
dan bernilai tambah yang dapat dihargai dan diterima oleh orang lain. Hal ini sgjaan
dengan kompetensi pada setiap wirausahawan atau entrepreneur (Bolton & Thomson, 2005;
Swedberg. 2006).

Bolton & Thompson (2005) mendefiniskan entrepreneur sebagai seseorang yang
terbiasa menciptakan dan berinovasi berdasarkan peluang yang ada untuk membangun
sesuatu yang bernilai yang dapat diterima dan diakui oleh masyarakat. Entrepreneur sebagai
sebuah pola pikir dapat dipandang sebagai sebuah kerangka berpikir untuk berinovasi
sehingga hasil inovasi tersebut dapat diterima dan diharga oleh orang lain. Kerangka
berpikir yang demikian, menurut Dyers (2007) berupa sintaks yang terdiri atas kegiatan
mengeksplorasi, merancang, mengeksekusi rancangan, mengomunikasikan, dan merefleksi
proses dan produk yang telah dihasilkan serta memberikan rekomendasi bagi perbaikan
selanjutnya. Dalam konteks pembelgaran, sintaks tersebut berlangsung secara berurutan
serta berbentuk learning cycle (Kolb & Kolb, 2006).

Penelitian ini menerapkan model pembelgaran entrepreneurial dengan menerapkan
sintaks kerangka pikir entrepreneurial yang berpusat pada aktivitas siswa untuk
mengorganisasikan, mengelola, dan menyampaikan is pembelgaran pada bahan agar
pendidikan seni rupa. Strategi pembelgaran diacukan sebagai penataan cara-cara sehingga
terwujud suatu urutan langkah-langkah prosedural yang dapat dipakai untuk mencapai
tujuan yang ditetapkan (Reigeluth dkk, 2007). Penataan cara-cara pada bahan gjar yang
dikembangkan mengacu pada tujuan yang akan dicapai siswa yaitu (a) kompetens menurut
mata pelgjaran pendidikan seni rupa dan (b) kompetensi pola pikir entrepreneurial. Dalam
konteks ini, belgar dalam pendidikan seni rupa tidak hanya sekedar untuk menghasilkan
karya seni, namun juga terbiasa memecahkan masalah sgalan dengan pola pikir
entrepreneurial.

Pembiasaan untuk menerapkan pola pikir entrepreneurial pada pembelgjaran seni rupa
berdampak positif bagi pengembangan sumberdaya manusia yang memiliki kepekaan
terhadap peluang, kreatif, inovatif, berani menghadapi resiko, bersifat terbuka, dan
produktif (Beckman, 2007; Beckman & Essig, 2012). Penerapan strategi pembelgaran
entrepreneurial  pada mata pelgaran seni pada gilirannya diprediks akan dapat
meningkatkan jumlah entrepreneur di Indonesia yang masih rendah. Seperti diketahui,
pertumbuhan enterpreneur selain dapat menampung tenaga kerja, pada gilirannya juga
dapat menciptakan kesgjahteraan masyarakat secara luas. Ini sgjalan dengan pendapat
McClelland (1999), bahwa suatu negara akan maju jika terdapat entrepreneur sedikitnya
2% dari jumlah penduduk negara tersebut. Saat ini jumlah entrepreneur di Indonesia baru
sekitar 0,18% dari jumlah penduduk di Indonesia, sementara itu Singapura memiliki 7,2%
entrepreneur dari jumlah penduduknya (Global Entrepreneurship Monitor, 2005). Jadi
tidaklah mengherankan jika pendapatan perkapita Singapura puluhan kali lebih tinggi
daripada Indonesia.
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Beberapa studi telah menegaskan bahwa meningkatnya jumlah entrepreneur juga akan
berdampak pada meningkatnya pendirian perusahaan baru (misalnya Hatten & Ruhland,
1995). Meningkatnya perusahaan baru berdampak pada meningkatnya perekonomian
negara. Kebangkitan ekonomi China yang dipicu oleh munculnya banyak perusahaan baru
dapat dijadikan contoh untuk kasus ini. Sgjak negara ini menghapus monopoli negara dan
membuka peluang sebesar-besarnya bagi warga negara untuk berwirausaha maka ledakan
jumlah perusahaan baru meningkat secara drastis (Ahlstrom & Ding, 2014). Ha ini
berdampak positif pada perkembangan pesat perekonomian negara tersebut.

Studi yang dilakukan oleh McMullan & Long (1987) menyimpulkan bahwa sebuah
dukungan sistem usaha berdasarkan pendidikan entrepreneur dapat mengakibatkan tingkat
pengangguran yang lebih rendah. Selain perusahaan-perusahaan yang bermunculan akan
memperluas lapangan kerja baru, pribadi berkarakter entrepreneurial yang dibentuk akan
terbiasa untuk hidup secara mandiri dan produktif. Studi yang dilakukan Acs (1996)
melaporkan bahwa para entrepreneur pada perusahaan-perusahaan kategori usaha kecil dan
menengah kebanyakan merupakan orang-orang biasa, namun memiliki pola pikir
entrepreneurial yang tajam. Para entrepreneur tersebut dikenal ulet dan tahan bantingan.
Kemampuan mereka menghadapi krisis ekonomi menjelang abad 21 telah membuktikan
bahwa pribadi dengan karakter entrepreneurial seperti itu cukup tangguh dalam
menghadapi tekanan serta tangkas dalam memanfaatkan peluang.

Daam pelaksanaannya, penerapan strategi pembelgaran entrepreneurial ini tidak
mengurangi keberadaan kurikulum yang telah ditetapkan untuk dilaksanakan di sekolah-
sekolah Indonesia. Sebagai penguat kurikulum yang telah ada, strategi pembelgaran
tersebut justru akan memperkaya hasil belgar siswa. Selain siswa akan memperoleh
kompetens sesuai dengan kompetensi-kompetensi dasar yang telah ditetapkan oleh
kurikulum, siswa juga akan memperoleh pembangunan karakter yaitu memiliki kerangka
pikir (mindset) entrepreneurial. Ini terjadi karena pola pembelgaran yang digunakan
mengacu pada lima tahapan pola berpikir entrepreneurial sebagaimana telah dijelaskan
sebelumnya. Pola pembelgaran yang demikian terjadi sebagai implikasi dari strategi
pembelgjaran yang sebelumnyatelah dirancang dengan seksama oleh para guru mereka.

Strategi pengorganisasian, pengelolaan, dan penyampaian bahan gar pendidikan seni
rupa dalam pendlitian ini dirancang menurut lima tahapan, yaitu mengeksplorasi
(exploring), merencanakan (planning), mengeksekusi rencana (doing), mengomunikasikan
(communicating), dan merefleksi (reflecting). Dalam tahap mengeksplorasi (exploring),
siswa dilatih untuk mencari dan menggali informasi, fakta-fakta, dan masalah agar dapat
menemukan hal pokok yang harus dipelgjari secara lebih fokus. Hal pokok tersebut akan
mengarahkan mereka pada kemungkinan-kemungkinan untuk berinovasi. Proses ini juga
memberi kesempatan bagi siswa untuk mempelgjari pola, sistem atau konsep yang ada.
Pada tahap mengeksplorasi, peran guru ialah mengarahkan siswa dengan desain tahapan
belgar yang sistematis dan bertahap tanpa mengurangi kesempatan bagi siswa untuk
berlatih menemukan kesempatan. Guru memberi kesempatan siswa membuat interpretasi
dan mencari hubungan satu konsep dangan konsep lain serta mengambil simpulan.

Pada tahap merencanakan (planning), siswa mengembangkan fokus yang telah
ditemukan serta memahami model atau sistem yang ada. Kegiatan ini mengarahkan siswa
untuk mencari inspirasi guna menemukan model atau sistem baru. Pengertian baru tidak
selalu 100% baru karena itu mungkin sgja ada beberapa faktor yang perlu diganti dengan
apa yang ditemukan atau diciptakan sendiri. Berdasarkan model yang sudah ada, siswa
mengembangkan hal yang baru. Ini merupakan salah satu prinsip dalam menciptakan
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inovasi. Dasar dari langkah-langkah pada tahap kedua ini ialah sikap kreatif dan berani
mencoba yang dituangkan ke dalam sebuah rencana kerja. Tahap merencanakan akan
melatih siswa untuk mempertimbangkan masalah waktu, tujuan atau target yang akan
dicapai, prosedur kerja serta antisipasi tantangan yang mungkin akan ditemukan. Pada
tahap merencanakan, guru berperan sebagai advisor agar siswa dapat membuat rencana
produk dan rencana kerja sesua dengan target yang harus dicapai. Untuk itu, teknik-teknik
pemberian inspirasi perlu dikuasai oleh para guru.

Kegiatan pada tahap ketiga, mengeksekus rencana (doing), berfokus pada proses
pelaksanaan rencana yang telah disusun oleh siswa. Fokusnya ialah melakukan tindakan
untuk dapat menghasilkan sesuatu yang bernilai. Penekanan tahap ini adalah melatih siswa
untuk bekerja secara kolaboratif dan bekerja berdasarkan rencana. Siswa berlatih untuk
secara konsisten dengan kerangka waktu dan tahapan yang ditetapkan serta memperhatikan
standar perilaku kerja yang seharusnya. Hasil dari kegiatan ini ialah sebuah produk inovatif
yang siap untuk dikomunikasikan agar dapat diterima dan dihargai. Maka tantangan pada
tahap berikutnya bagi siswa ialah bagaimana mengomunikasikan hasil kerja tersebut
kepada orang lain agar hasil kerjanya dapat diterima dan memperoleh penghargaan. Tahap
mengomunikasikan (communicating) ini sangat perlu agar siswa memiliki pengalaman
yang bermakna untuk berlatih keterampilan berkomunikasi dan mengenal respon-respon
dari kelompok sasaran. Aspek lain yang akan tumbuh dalam kegiatan ini ialah perlunya
pembangunan rasa percaya diri dan pengetahuan tentang subject matter. Di tahap
komunikasi ini guru berperan sebagai sparing partner bagi siswa; ia dituntut terampil untuk
memberikan pancingan-pancingan agar cara siswa berkomunikasi fokus dan meyakinkan
sasarannya.

Langkah pada tahap terakhir, yaitu merefleks (reflecting) bertujuan agar siswa
dapat mengetahui atau mengenal kemajuan belajarnya sendiri atau self competency. Pada
tahap ini, guru dapat berperan sebaga kritikus yang memberikan masukan-masukan agar
siswa menjadi reflektif dan mengenali hal yang perlu diperhatikan. Tahap merefleksi ini
merupakan ha yang penting dalam proses belgar. Lewat kegiatan ini siswa dapat
mengenali kelemahan dan kekuatan diri mereka sendiri. Kegiatan tersebut pada gilirannya
akan mendorong siswa untuk mampu mengidentifikasi hal-hal yang telah dicapai dan aspek
apa yang akan menjadi target berikutnya. Pola kegiatan pembelgjaran yang demikian akan
membantu siswa untuk mengembangkan pola belgar self directed learning. Jika siswa bisa
belgjar apa yang seharusnya dipelgarinya, sebenarnya mereka telah belgar bagaimana
seharusnya belgjar — learn how to learn (Duffy & Jonassen, 1992).

Dengan mengalami siklus belgar yang terdiri atas 5 tahapan tersebut maka melalui
belajar dan pembelgjaran pendidikan seni rupa akan terbangun pola bereksplorasi dan
perilaku mencipta. Dalam konteks tersebut, pembelgaran akan menjadi gjang bagi siswa
untuk mencari, menemukan, mencipta, dan "menjua” hasil kerjanya. Pola belgjar tidak lagi
menerima materi tapi proses menghasilkan inovasi. Mengajar bukan lagi memberi atau
menyalurkan informasi, namun mengambil atau mengeluarkan potensi dari diri siswa serta
mengkondisinya agar siswa dapat dan terbiasa mengoptimalkan potensi tersebut untuk
menghasilkan sesuatu inovasi (Longworth, 1999).

METODE

Pengembangan buku gar ini menggunakan Model 4D yang meliputi tahap
pendefinisan (define), perancangan (design), pengembangan (develop), serta tahap
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pendeseminasian (disseminate). Prosedur penelitian pengembangan secara utuh disgjikan
oleh Tabel 1. Proses analisis masal ah dilakukan pada tahap define. Analisis tersebut melalui
lima tahapan, antara lain: (a)front end analysis, (b) learner analysis, (c) task analysis, (d)
concept analysis, dan (e) specifying of instructional objectives. Dalam tahapan ini
dilakukan kegiatan penetapan dan penentuan kebutuhan. Proses analisis kebutuhan
menggunakan proses analisis masalah yang akan dikgji dalam beberapa tahapan. Bertolak
dari kegiatan pengembangan pada tahap define tersebut dihasilkan beberapa luaran antara
lain (4) konsep pendekatan pembelgjaran entrepreneurial dan (b) hasil analisis kompetensi
dan indikatorindikator pencapaian kompetensi.

Tahap design berupa proses pembuatan draft atau rancangan setelah spesifikasi produk
ditentukan dalam proses define. Analisis design meliputi empat tahapan, antara lain (a)
criteriontest construction, (b) media selection, (c) format selection, dan (d) initial design.
Sementara itu pada tahap develop dilakukan proses revis draft atau rancangan. Dalam
proses ini, umpan balik digunakan sebaga evaluasi agar menjadi versi yang benar-benar
efektif. Analisis develop melaui dua tahapan, antara lain (a) expert appraisal dan (b)
developmental testing. Proses pematangan bahan gjar ini perlu dilakukan agar produk yang
dikembangkan tersebut benar-benar efektif. Tahap develop terdiri dua atas dua bagian,
yaitu expert appraisal dan developmental testing.

Tahap terakhir, disseminate, merupakan proses finalisasi seluruh kegiatan penelitian
dan pengembangan ini. Dalam konteks ini produk pengembangan dapat dikatakan
memasuki proses final apabila hasil uji coba menunjukkan nilai yang konstan dan tim ahli
merekomendasikan komentar yang positif. Proses disseminate dilakukan sebelum produk
disebarluaskan. Kegiatan disseminate terdiri atas tiga tahapan antara lain (a) validation
testing, packaging, (b) diffusion, dan (c) adoption.

Komponen Define Design Develop Disseminate
* Analisis slswa * Konsep KPE pada # Diraft perangkat * Merencana dan me-
* Analisis kebutuhan P3B pembelajaran Tancang instromen
Masukan | « Analisis tugas « SK/KIdan KD * Anclisis siswa iicoba
o Analisis kensep * [ndikator * Konstruksi kriteriz
* Analisis standar isi ® Analisis siswa tes
* Kenstruksi laitedza
tes
o Mengkaji konsep o Merencana dan me- ¢ Merencana danme- | »Mengembangkan
KPE rancang perzngkat ranceang instrumen instrumen ujiceba
Proses & Analisis SE/KT dan pembelajaran wvalidasi #Ujicoba lapangan
XD e Validasi draft pe- *Pengemasan pe-
+ Anpalisis indikater rangkar pembcla- ranghkat pembela-
jaran jaran
« Eonsep KPE pada o Draft perangkat pem- | *Hasil validasi pe-
PSE belajaran rangkar pembela- ® Validasi buku ajar
Keluaran * SKKIdan KD jaran * Bulu alar final
* Indikator

Tabel 1. Prosedur Penelitian (Pranata, 2010)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Buku gar yang telah dihasilkan divalidasi oleh tiga orang pakar sebaga validator.
Vaidator buku gjar ini terdiri atas dua orang doktor pendidikan yang menjadi dosen di
perguruan tinggi serta seorang guru senior di bidang Pendidikan Seni Rupa yang
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berpengalaman mengembangkan kurikulum di sekolah-sekolah. Penilaian buku ajar oleh
tim pakar menggunakan rubrik yang terdiri atas rubrik penilaian kelayakan isi buku gar,
rubrik penilaian kebahasaan buku gar, rubrik kelayakan penyagjian materi, dan rubrik
kelayakan penygian pembelgaran. Masing-masing rubrik dirinci ke dalam kriteria-
kriteria yang dinilai, masing-masing kriteria diberi skor 1 (kurang) sampai dengan 3
(baik).

Kelayakan Isi Buku Ajar Validator 2 R Kategori  Reliabilitas
Vi V2 V3 A D

Akurasi Materi 23 2.6 Baik

1 Kebenaran dan ketepatan fakta/konsep 2 3 2 7 23 Cukup 07 03

2 Kebenaran dan ketepatan teori, prinsip, 3 2 3 8 27 Baik 07 03

hukum

3 Kebenaran dan ketepatan proses/metode 3 2 3 8 27 Bak 07 03

ilmiah

Kemutakhiran Materi 13 2.2 Cukup

1 Materi sesuai dengan perkembangan ilmu 2 2 2 6 2.0  Cukup 1.0 0.0

2 Keterkinian/ketermasaan fitur  (contoh- 3 2 2 7 2.3 Cukup 07 03

contoh)

Mengandung Wawasan Entrepreneurship 15 2.5 Baik

1 Menumbuhkan semangat kewirausahaan 2 3 3 8 27 Bak 1.0 0.0

2 Membiasakan berpola pikir entrepreneurial 3 3 3 9 3.0 Baik 1.0 1.0

Merangsang Produktivitas 15 2.5 Baik

1 Menumbuhkan semangat daya saing 3 3 3 9 3.0 Baik 1.0 0.0

2 Mendorong etos kerja produktif 2 2 2 6 2.0  Cukup 1.0 0.0

Merangsang Kreativitas dan Inovasi 15 2.5 Baik

1 Memicu eksplorasi daya cipta (kreativitas) 2 3 2 7 23 Cukup 07 03

2 Mendorong berinovasi untuk nilai tambah 2 3 3 8 27 Bak 07 03

Mengembangkan Kecakapan Hidup 14 2.3  Cukup

1 Mengembangkan keterampilan 3 2 2 7 2.3 Cukup 07 03

akademik/vokasional

2 Mengembangkan kecakapan sosial 3 2 2 7 2.3 Cukup 07 03

Tabel 2. Rangkuman Hasil Penilaian oleh Pakar: Kelayakan Isi Buku Ajar

Kriteria penilaian pada rubrik kelayakan isi materi buku gar terdiri atas (a) akurasi
isi materi, (b) kemutakhiran isi materi, (¢) mengandung wawasan entrepreneurship, (d)
merangsang produktivitas, (€) merangsang kreativitas dan inovasi, serta (f)
mengembangkan kecakapan hidup. Masing-masing kriteria dirinci lagi ke dalam 2
sampai 3 subkriteria penilaian.

Rangkuman hasil penilaian validator mengenai kelayakan isi buku gar disgikan
dalam Tabel 2. Hasil penilaian kelayakan pakar untuk aspek kelayakan isi menunjukkan
rerata skor akuras materi 2,6 (bak), kemutakhiran materi 2,2 (cukup), mengandung
wawasan kewirausahaan 2,5 (baik), merangsang produktivitas 2,5 (baik), merangsang
kreativitas dan inovasi 2,5 (baik), dan mengembangkan kecakapan hidup 2,3 (cukup). Secara
umum dapat dismpulkan bahwa kelayakan isi buku gjar berkategori cukup (2,4).

Kriteria penilaian untuk kelayakan kebahasaan terdiri atas (@) pesan yang disampaikan
mudah dipahami peserta didik, (b) struktur kalimat efektif, (c) kebakuan istilah, dan (d)
kesalahan pengetikan. Hasil penilaian kelayakan pakar berdasarkan Tabel 3 untuk aspek
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kelayakan kebahasaan, rerata skor pesan yang disampaikan mudah dipahami peserta didik
2,3 (cukup), struktur kalimat efektif 2.0 (cukup), kebakuan istilah 3.0 (baik), dan kesalahan
pengetikan 1.7 (kurang). Secara umum dapat disimpulkan bahwa kelayakan kebahasaan
buku gjar berkategori cukup (2,3).

Kelayakan Kebahasaan Validator > R Kategori  Reliabilitas
Vi V2 V3 A D

Kebahasaan 27 23 Cukup

1 Pesan yang disampaikan mudah dipahami 3 2 2 7 2.3 Cukup 07 03

siswa

2 Struktur kalimat efektif 2 2 2 6 2.0 Cukup 1.0 0.0
3 Kebakuan istilah 3 3 3 9 3.0 Baik 1.0 1.0
4  Salah ketik 1 2 2 5 1.7 Kurang 0.3 0.3

Tabel 3. Rangkuman Hasil Penilaian oleh Pakar: Kelayakan K ebahasaan

Kriteria penilaian untuk kelayakan penygian materi buku gar terdiri atas (a)
konsistensi sistematikaisi materi, (b) keruntutan sgjian konsep dan prosedur, (c) kesesuaian
ilustrasi (gambar, tabel) dengan materi, (d) kemenarikan paparan materi gar, (€)
kelengkapan sumber pustaka. Bertolak dari rangkuman hasil perhitungan pada penilaian
validator tentang kelayakan kebahasaan buku gjar seperti yang disgjikan oleh Tabel 4 dapat
diketahui beberapa informasi sebagai berikut. Kelayakan penyajian buku gar untuk aspek
konsistens sistematika is materi 2,7 (baik), (b) keruntutan sgjian konsep dan prosedur 2,7
(baik), kesesuaian ilustrasi (gambar, tabel) dengan materi 2,7 (baik), kemenarikan paparan
materi gar 2,7 (baik), dan kelengkapan sumber pustaka 2,3 (cukup). Dapat dissmpulkan
bahwa secara umum kelayakan penyajian materi buku gjar berkategori baik (2,6).

. . Validator . Reliabilitas
Kelayakan Penyajian Buku Ajar Vi Vo Vs 2 R Kategori A D
Penyajian Materi Buku Ajar 39 2.6 Baik
1 Konsistensi sistematika isi materi 2 3 3 8 2.7 Baik 1.0 0.0
2 Keruntutan sajian konsep dan prosedur 3 2 3 8 2.7 Baik 07 03
3 Kesesuaian ilustrasi (gambar, tabel) 2 3 3 8 2.7 Baik 1.0 0.0
dengan materi
4 Kemenarikan paparan materi ajar 2 3 3 8 27 Baik 1.0 0.0
5 Kelengkapan sumber pustaka 3 2 2 7 23 Cukup 07 03

Tabel 4. Rangkuman Hasil Penilaian oleh Pakar: Kelayakan Penyajian Materi Buku Ajar

Kriteria penilaian untuk kelayakan penyajian pembelgjaran terdiri atas (a) berpusat
pada kegiatan siswa, (b) merangsang siswa untuk belgar mandiri, (¢) menggunakan
pendekatan entrepreneurial, (d) memberi contoh-contoh konkret berdasarkan kehidupan
nyata sehari-hari, (€) penyajian bersifat komunikatif-interaktif, dan (f) menciptakan umpan
balik untuk evaluasi diri. Bertolak dari rangkuman hasil perhitungan pada penilaian para
pakar tentang kelayakan pembelgaran seperti yang disgikan oleh Tabel 5 dapat diketahui
beberapa informasi sebagal berikut. Kelayakan penyagjian pembelgaran untuk aspek
berpusat pada kegiatan siswa 3,0 (baik), merangsang siswa untuk belgjar mandiri 2,7 (baik),
menggunakan pendekatan entrepreneurial 2,7 (baik), memberi contoh-contoh konkret
berdasarkan kehidupan nyata sehari-hari 2,3 (cukup), penygian bersifat komunikatif-
interaktif 2,3 (cukup), dan menciptakan umpan balik untuk evaluasi diri 2,3 (cukup). Rerata
skor untuk kelayakan penyagjian pembelgaran 2,6 sehingga dapat dismpulkan bahwa
secara umum kelayakannya berkategori baik.
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Secara umum penilaian untuk seluruh aspek kelayakan buku agjar oleh pakar yang
dinila mendapatkan penilaian minimal cukup dari para penelaah tersebut tingkat
validitasnya sebesar 2.3 berkategori baik dengan reliabilitas sebesar 77,01% berkategori baik.
Hal ini dapat diartikan bahwa untuk seluruh aspek yang dinilai pada buku gar siswa,
persentase untuk mendapatkan penilaian minimal 2 atau dikategorikan cukup. Meskipun
demikian untuk kasalahan ketik ada satu validator yang memberikan skor 1.

" . Validator . Reliabilitas

Kelayakan Penyajian Buku Ajar Vi Vo Vs ¥ R Kategori A D

Penyajian Pembelajaran 46 2. Baik
6

1 Berpusat pada kegiatan peserta didik 3 3 3 9 3. Baik 1. 0.0
0 0

2 Merangsang peserta didik untuk belajar 2 3 3 8 2. Baik 0. 03

mandiri 7 7

3 Menggunakan pendekatan entrepreneurial 3 2 3 8 2. Baik 0. 03
7 7

4 Memberi contoh konkret berdasarkan 3 2 2 7 2. Cukup 0. 03

kehidupan nyata 3 7

5 Penyajian bersifat komunikatifinteraktif 3 2 2 7 2. Cukup 0. 03
3 7

6 Menciptakan umpan balik untuk evaluasi 3 2 2 7 2. Cukup 0. 03

diri 3 7

Tabel 5. Rangkuman Hasil Penilaian oleh Pakar: Kelayakan Penyajian Pembel gjaran

Hasil telaah dan penilaian guru terhadap buku gar siswa disgjikan dalam Tabel 6 dan
Tabel 7. Hasil perhitungan rangkuman telaah dan penilaian guru terhadap aspek
pembelgjaran kewirausahaan terintegrasi pada buku gjar untuk siswa disgjikan dalam Tabel
6. Kriteria-kriteria yang digunakan untuk melakukan telaah dan penilaian terhadap aspek
pembelgjaran kewirausahaan terintegrasi pada buku gar siswa terdiri atas 5 komponen,
yaitu (a) kesesuaian dengan konsep kurikulum berbasis kompetensi, (b) menekankan pada
penerapan-penerapan dunia nyata di bidang kewirausahaan, () menunjang terlaksananya
pembelgaran yang berfokus pada student-centered, (d) memberikan kemudahan dalam
mengembangkan pembelgaran kewirausahaan terintegras, dan (e) menunjang terlaksananya
pendidikan kewirausahaan terintegrasi pada Pendidikan Seni Rupa. Setiap komponen tersebut
dinila dengan rubrik dengan menggunakan skor 1 (sangat kurang) sampai dengan 4 (sangat
baik).

Rerata skor kesesuaian dengan konsep kurikulum berbasis kompetensi sebesar 3,7
(sangat baik), menekankan pada penerapan-penerapan dunia nyata di bidang kewirausahaan
2,7 (baik), menunjang terlaksananya pembel gjaran yang berfokus pada student-centered 3,3
(baik), memberikan kemudahan dalam mengembangkan pembelgjaran kewirausahaan
terintegrasi 3,3 (baik), dan menunjang terlaksananya pendidikan kewirausahaan terintegrasi
pada Pendidikan Seni Rupa sebesar 3,3 (baik). Dari kelima komponen sebagai kriteria
penilaian tersebut hanya aspek menekankan pada penerapan-penerapan dunia nyata di
bidang kewirausahaan yang mendapat nilai dengan kategori cukup. Aspek kesesuaian
dengan konsep Kurikulum Berbasis Kompetenst memperoleh skor dengan kategori sangat
baik (3,7), sedangkan yang lainnya berkategori baik. Dengan demikian, secara umum dapat
dissmpulkan bahwa pembelgaran kewirausahaan terintegras pada buku gar untuk siswa
adalah bak yaitu 3,2.
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Hasil perhitungan rangkuman hasil telaah dan penilaian guru terhadap aspek
pembentukan pola pikir entrepreneurial pada buku gjar untuk siswa disgikan dalam Tabel
7. Kriteria-kriteria yang digunakan untuk melakukan telaah dan penilaian terhadap aspek
pembentukan pola pikir entrepreneurial pada buku gar tersebut terdiri atas 6 komponen,
yaitu (a) menumbuhkan semangat kewirausahaan, (b) membiasakan pola pikir
kewirausahaan, (c) merangsang perilaku kerja kreatif dan inovatif, (d) menumbuhkan
semangat daya saing, (€) mendorong perilaku dan etos kerja produktif, (f) mengembangkan
kecakapan sosial. Seperti halnya pada aspek pembelgaran kewirausahaan terintegras,
setiap komponen tersebut dinilai dengan rubrik dengan menggunakan skor 1 (sangat kurang)
sampai dengan 4 (sangat baik).

Pembelajaran Kewirausahaan Validator s R Kategori Reliabilitas
Terintegrasi Vi Vi W1 8 A D
Men.unjang . P.embelajaran 95 32  Baik

Kewirausahaan Terintegrasi

Kesesuaian dengan konsep Kurikulum Sangat

Berbasis Kompetensi 3 4 4 11 3.7 Baik 0.7 0.3
Menekankan pada penerapan dunia

nyata di bidang kewirausahaan 3 3 8 2.7 Kurang 0.7 03
Menunjang terlaksananya pembelajaran

yang berfokus pada student-centered 3 3 10 3.3 Baik 0.7 0.3
Memberikan kemudahan dalam

mengembangkan pembelajaran 3 3 10 33 Baik 07 03

kewirausahaan terintegrasi

Menunjang terlaksanaya pendidikan
kewirausahaan terintegrasi pada 3 4 10 3.3 Baik 0.7 0.3
Pendidikan Seni

Tabel 6. Rangkuman Hasil Penilaian oleh Guru: Aspek Pembel ajaran Kewirausahaan Terintegras

Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui bahwa rerata pada kriteria penilaian aspek
menumbuhkan semangat kewirausahaan sebesar 3,3 (baik), membiasakan pola pikir
kewirausahaan 3,0 (baik), merangsang perilaku kerja kreatif dan inovatif 3,3 (bak),
menumbuhkan semangat daya saing 3,3 (baik), mendorong perilaku dan etos kerja
produktif 2,7 (cukup), serta mengembangkan kecakapan sosial 2,7 (kurang). Dari 6 buah
kriteria yang digunakan untuk menelaah dan menilai buku siswa hanya terdapat 1 yang
cukup dan 1 yang kurang, sementaraitu 4 kriteria lainnya berkategori baik.
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Validator Reliabilit
Pembentukan Pola Pikir Entrepreneurial )3 R Kategori as
Vi Vi Vi A D

Menunjang Pembentukan Pola Pikir
Entrepreneurial
Menumbuhkan semangat kewirausahaan 3 ) 3 Baik 0.7 0.3

54 3.0 Baik

Membiasakan pola pikir kewirausahaan 3 0 Baik 1.0 0.3
Mer:':mgsar?g perilaku kerja kreatif 3 ) 3 Baik 07 03
dan inovatif

Menumbuhkan semangat daya saing 3 ) 3 Baik 07 03

Mendorong perilaku dan etos kerja
produktif
Mengembangkan kecakapan sosial

3 2 2 7 3.3 Cukup 0.7 03

3 7 Kurang 0.7 0.3

Tabel 7. Rangkuman Hasil Penilaian oleh Guru: Aspek Pembentukan Pola Pikir Entrepreneurial

Berdasarkan Tabel 6 dan Tabel 7 dapat dismpulkan secara umum penilaian
pembentukan pola pikir entrepreneurial pada buku gar untuk siswa mayoritas berkategori
baik. Akan tetapi, aspek ‘menekankan pada penerapan-penergpan dunia nyata di bidang
kewirausahaan’ berkategori kurang sehingga aspek ini perlu diperbaiki agar lebih nampak
konteks aplikasinya pada kehidupan sehari-hari. Pada telaah buku gar siswa aspek
pembelgaran kewirausahaan terintegrasi yang dinilai mendapatkan penilaian positif dari
guru-guru tersebut. Artinya, untuk seluruh aspek yang dinilai, persentase untuk
mendapatkan penilaian dengan nilai 3 (baik) atau 4 (baik sekali) relatif Iebih tinggi yaitu
sebanyak 8 item dibandingkan persentase yang mendapatkan nilai 1(kurang) atau 2 (cukup)
sebanyak 2 item. Artinya, sebagian besar aspek yang dinilai pada buku agar siswa
mendapatkan penilaian minimal 3 (baik) oleh para guru senior pengguna buku gjar tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dinyatakan bahwa buku gjar pendidikan seni rupa
yang dikemas menurut pembelgaran entrepreneurial ini berkategori valid dan reliabel. Hal
ini berdasarkan pada hasil validas para pakar yang menunjukkan tingkat validitas sebesar
2,41 (baik) dengan reliabilitas sebesar 77,04% (baik) dan tingkat validitas oleh guru
menunjukkan tingkat validitas sebesar 3,07 (baik) dengan reliabilitas sebesar 77,03% (baik).

Daam uji keefektifan buku gar, diperoleh taraf signifikan sebesar 0,035<0,05 yang
berarti ada pengaruh penggunaan buku gar yang dikembangkan terhadap hasil belagjar
peserta didik. Selisih rerata skor pra tes dengan pasca tes sebesar 8,11. Nila rerata pasca
tes sebesar 71, lebih baik 8,11 daripada skor rerata pra tes yaitu 62,89. Jadi terdapat
perbedaan hasil belgar yang signifikan antara rerata skor pascates (yang menggunakan
buku gjar entrepreneurial) dengan rerata skor prates.

Hasil pembelgaran Seni Rupa yang menggunakan buku gjar menurut pendekatan
entrepreneurial bisa berbeda dengan pembelgjaran biasa yang hanya berfokus pada
pencapaian kompetensi menurut learning outcomes semata. Riset telah membuktikan
bahwa pembelgaran entrepreneurial yang mengimplementasikan strategi entrepreneurial
dalam bahan gar seni rupa mampu memberikan nilai tambah meningkatnya kreativitas dan
inovas secara signifikan (Subhan, 2017; Wulandari, 2017). Nilai tambah adalah nilai apa
yang telah terakumulas sebagal hasil belgar dari sesuatu model pembelgaran tertentu.
Sebagai model pembelgjaran inovatif, model pembelajaran entrepereneurial memberikan
nila tambah pembiasaan optimalisass kemampuan kreatif dan inovatif di samping
kompetensi kurikuler sebagaimana dirumuskan dalam tujuan pembel ajaran.
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Penelitian ini telah menghasilkan buku gjar Pendidikan Seni Rupa yang penyajiannya
menggunakan sintaks pembelgaran entrepreneurial untuk pembangunan pola pikir
entrepreneurial pada siswa. Buku gar Pendidikan Seni Rupa tersebut memiliki spesifikasi
(1) berbasis pada kompetens, (2) berisi kompetensi-kompetensi di bidang Pendidikan Seni
Rupa, (3) berpusat pada siswa, (4) strategi pembelgarannya menggunakan pembelgjaran
entrepreneurial menurut pola learning cycle, (5) menggunakan sintaks pembelgaran
entrepreneurial yang terdiri atas (a) exploring, (b) planning, (c) doing, (d) communicating,
dan (e) reflecting.

Buku gar tersebut telah dinyatakan lulus validas yang dilakukan oleh para pakar yang
berperan sebagai validator dalam penelitian ini. Hal ini berdasarkan pada hasil validitas
pakar yang menunjukkan tingkat validitas sebesar 2,41 (baik) dengan reliabilitas sebesar
77,04% (baik). Selain itu, hasil tersebut juga didukung oleh hasil uji coba terhadap para
guru pengampu mata pelgjaran Pendidikan Seni pengguna buku gjar tersebut. Tingkat
validitas oleh guru sebesar 3,07 (baik) dengan reliabilitas sebesar 77,03% (baik).

Buku gar tersebut telah terbukti efektif untuk meningkatkan hasil belgjar. Dengan taraf
signifikansi sebesar 0,035<0,05 pada uji t dapat dissimpulkan bahwa buku gar yang
dikembangkan berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belgjar peserta didik. Dengan
kata lain, bahan gar yang dirancang menurut strategi pembelgaran entrepreneurial tersebut
dapat meningkatkan pola pikir entrepreneurial pada siswa. Hasil penelitian ini memiliki nilai
strategis bagi pembangunan pendidikan kewirausahaan. Apalagi jika mengingat bahwa
hasil penelitian ini berpotensi untuk diperluas pada bidang-bidang dan mata pelgaran-mata
pelgaran lainnya pada jenis dan jenjang pendidikan yang beragam. Pengembangan bahan
gar untuk siswa dan implementasi pembelgaran entrepreneurial yang efektif pada
gilirannya akan memberikan kontribusi untuk menghasilkan generass muda yang
berwawasan dan berpola pikir entrepreneurial. Pada gilirannya, ini akan dapat
meningkatkan jumlah entrepreneur baru yang akan meningkatkan kesegjahteraan
masyarakat.

Seperti diketahui, pada era industri kreatif ini terdapat dua tantangan besar bagi negara
kita yaitu meningkatkan daya saing bangsa dan mengatasi jumlah pengangguran terdidik
yang semakin meningkat. Saat ini Pemerintah sedang menggalakkan industri kreatif
sebagai komoditas utama dan unggulan. Pemerintah telah menetapkan tahun 2025 sebagai
awa ekonomi kreatif dimana industri kreatif menjadi tulang punggung andalan bagi
perekonomian Indonesia. Sementara itu, jJumlah penganggur terdidik di Indonesia semakin
meningkat. Pada 2008 sgja jumlah penganggur lulusan Diploma I, I, dan Il lebih dari
470.000 orang; lulusan sarjana yang menganggur berjumlah 409.890 orang (Ditjen Dikti,
2008).

Sgjalan dengan itu, jumlah entrepreneur di Indonesia baru mencapai sekitar 0,18% dari
jumlah penduduk di Indonesia (Global Entrepreneurship Monitor, 2012). Jumlah ini jauh di
bawah Singapura yang memiliki rasio enptrepreneur sgumlah 7% dari penduduknya.
Menurut McClelland (1999) suatu negara akan maju jika terdapat entrepreneur sedikitnya
2% dari jJumlah penduduk mereka. Banyaknya jumlah penganggur terdidik serta rendahnya
proporsi entrepreneur tersebut menunjukkan bahwa pendidikan belum mampu memberi
bekal kepada peserta didik untuk siap berusaha sendiri. Dengan katalain, pendidikan belum
berhasil membangun pola pikir (mindset) dan kompetensi untuk berwirausaha.

Kewirausahaan (entrepreneurship) dalam pengertian ini mengacu pada kemampuan
individu untuk mengubah ide menjadi tindakan. Ini termasuk ide-ide kreatif, inovatif,
menunjukkan inisiatif dan berani mengambil risiko, serta kemampuan untuk menemukan
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pel uang, merencanakan dan mengelola projek-projek tertentu dalam rangka untuk mencapai
tujuan. Dalam hal ini, Kiggundu (2002) menyatakan bahwa kewirausahaan mendukung
semua orang dalam kehidupan sehari-hari di rumah dan di masyarakat, membuat setiap
orang untuk lebih sadar konteks pekerjaan mereka dan lebih mampu menangkap peluang,
serta memberikan dasar baginya untuk membangun kegiatan komersial maupun sosial.
Sgaan dengan hal tersebut, Garavan & O’Cinneide (1994) menegaskan bahwa
pembel gjaran entrepreneurial adal ah tentang pengembangan kompetensi seumur hidup.

PENUTUP

Simpulan

Pembelgjaran entrepreneurial memberikan kontribusi bagi siswa untuk membangun
daya saing yang kuat serta membantu mereka untuk memastikan sgfumlah manfaat sosial
yang positif. Dengan demikian, pembelgaran entrepreneurial bukan hanya soa akuisisi
pengetahuan. Karena pembelgjaran adalah tentang mengembangkan kemampuan untuk
memiliki pola pikir dan tindakan, maka sikap dan perilaku tampaknya lebih penting
daripada pengetahuan tentang bagaimana menjalankan suatu usaha (Booth, 2014.
Singkatnya, pembelajaran entrepreneurial berarti mengembangkan pola pikir dan budaya
melalui dan sekitar kewirausahaan. Oleh karena itu, buku gjar Pendidikan Seni Rupa harus
mempertimbangkan berbagai aspek. Buku gar Pendidikan Seni Rupa harus menggunakan
sintaks pembelgjaran entrepreneurial untuk pembangunan pola pikir entrepreneurial pada
siswa. Buku gar Pendidikan Seni Rupa tersebut harus berbasis pada kompetensi, berpusat
pada siswa, menggunakan strategi pembelgaran entrepreneurial menurut pola learning
cycle, dan menggunakan sintaks pembelgaran entrepreneurial yang terdiri atas (@)
exploring, (b) planning, (c) doing, (d) communicating, dan (e) reflecting.

Saran

Pendidikan memainkan peran penting dalam pengembangan pola pikir dan budaya
seperti itu, dan khususnya peran sentral yang dimainkan guru dalam proses ini. Hal ini
membutuhkan tidak kurang dari perubahan besar dalam pendekatan pendidikan,
menekankan pentingnya strategi pembelgjaran inovatif dan penyediaan pengalaman baru
dan bermakna bagi siswa. Karena itu, para guru perlu dilengkapi dengan sikap,
pengetahuan, dan keterampilan yang tepat agar dapat membelgarkan siswa demi memiliki
pola pikir dan tindakan entrepreneurial. Menawarkan dukungan khusus untuk guru sangat
penting untuk membuat pembelgjaran entrepreneurial berlangsung efektif. Dukungan
tersebut antara lain berupa penyediaan model, pendekatan, strategi, metode, media, bahkan
perangkat pembelgaran yang efektif untuk melengkapi misi penting tersebut. Selanjutnya,
karena pembelgjaran entrepreneurial adalah kompetensi transversal, maka hal itu harus
tersedia bagi semua siswa dan digarkan secara terintegrasi dengan mata-mata pelgaran
bukan sebagai subjek terpisah. Jelas, implikasi dariperubahan ini akan berdampak pada
peran guru secara substansial. Perubahan ini membutuhkan perubahan signifikan tentang
cara guru dalam mebfampu mata pelgaran mereka, termasuk cara mereka dalam
merancang buku-buku gjar.
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